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Ahstract

Information techmolpgy adoption con be seen from the pempemve, of weer readiness. This
© stucdy aims to examine velationship between Micre, Small and Medium Enterprises (AISME 5)
technoiogy Feadiness fo adopt informution fechnology (IT) in the context of creative indusiries.

-Reseurch model iv developed wpon the Techmology Acceptance Mode! (TAM} and Technology

Readiness mdex (TRI). Purposive sampling lechnigue was employed to select respondents. Daa
were admirisicred using questionnaire swvey and were analyzed using Partial Least Square (PLS)
technique. I generol, t fe resulis suggest that creative industry MSME's ave ready to adopt IT. It is
indicated by the influence of positive TRI (optimism and innovativeness) on perceived usefidness
and perceived ease of wse and negative TRI (insecurity) on perceived case of use. In addition,
perceived easé of use and perceived usefulness also positively affect on the miention to use IT.

However, thiv stwdy finds Hunt nesative - TRI (incorverience and insecurity) does not negatively

influence perceived usefulness. Hence, Hinconvenience does not negotively influence perceived ease
of use, Jt is suggested that inconvenience andinsecurily are mailt ISSues af IT adeption’s inkibiar.
fmphm{wm For stakeholders and further research are discussed.

Kq}wﬂnh Technotogy Readiness fndex, Technology Accepfmme Madef MSME Indu.my Special
: Pravince of Yogvekarta, :
Abstrak

Adopsi teknologi informast (TI} dupat dikafi dari perspekiif kesiopan pengguna. Studi ini
menghofi tinghat kesiapan Usaha Miteo, Kecil, dan Menengaht (UMKM) industri kreatif di Dacrak
Istimewa Yogyokarta (DIY) dolam mengadopsi T1 Desain dan model penelitiom cikenbanghon
menggunokan Technolopy Acceptance Model (TAM) dan Technology Readiness Index (¥RI).
Penyampelan menggunakan prosedur non-probabilitas dengan reknik penyampelan purposiy.
Pengumpidan date mengeunakon metoda swrvel kuesioner dan dianafisis menggunakan metoda
-Partial Least Square (PLS). Secara wrum, temuan penelition mengindikayi bafwa UMEM industri
kreatif di DIY memifiki kesiopan dofam mengadopsi T1 Nowmun, temian penelitian juga
mengindikasi balwa persepsi ketidoknyanium don hetidokamanan merupakatt isy wlama yang

herpotensi menghambat adopsi 1T olelr UMRM  industri Imea.-:gf Imphkaﬂ bagi pemang.i’m :

kepentisgan dan viset empivis didiskusifon lebih lanjut.

Kata—kam kanci: Technology Readiness index, Techpology Acceptance Model, TMKM, Daerah
Istimewa Yogyakarte,
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PENDAHULUAN .

Sejarah potkembangan ckonomi global me-
nunjukkan bahws usiha mikro, kecil dan me-
nengah (UMKM) merupakan jenis usaha yang
tahan terhadap goncangan krisis ckooomu.
Kemampuan mengclola pasar domestik dan
pasar ¢kspor merupakan potensi besar bagi
UMEKM unluk mcningkatkan skala ekonomi
dan ukuran perusahaan. Seperti haloya di DIY,
pada saat krisis ekonomi, ketika sckior usaha
dalam kategori besar dan konglomerat banyak
yang mengalami kebangkrutan, UMKM justru
bertahan menghadapi ‘Lmdai krisis. UMKM
sektor industri kreatif', seperti kerajinun
tangan, aplikasi pivanti hinak, butik dan wisata
buduya, bahkan berperan penting dalam stra-
tegi pertumbnhan dan kelenagakerjaan. -

Peranan penting UMKM datam per-
ckonomian Indoncsia  ditunjukkan  dengun
semakin meningkatnya - jumlah industri di
seliap sektor ekonomi. Bank Indonesia meng-
ungkap lerdapat 5.232 pelaku UMEM yung
potensial didanai oleh perbankan (BI, 2009),
MNamun, tidak dapat dipungkiri bahwa per-
masalahan klasik yang dihadapi oleh UMKM
adalsh kesulitan untuk bertnmbuh kembang
karena keterbatasan sumberdaya modal,
manajerial, ketrampilan, akses pasar dan tek-
nologi pendukung, terutamz tcknologi mfor-
masi (TD). Padahal UMEKM dengan karakter-
istik tertenta berpotensi besar menembms
pangsa pasar yang lebih luas dan menuju ke
sistem ckonomi global dengan berbasis TI
(Bossone & Lee, 2004). .

‘Peranan sistem informasi (S[) dalam
mendukung kepiatan bignis  korporat dan
industri telub banyak diungkap dalam studi
empiris terdghulu. 81 mampu meningkatkan
produktifiias (Brynjolfsson & Hitt, 1993) dan
mendorong proses translormasi strategis orga-

nisasi (Turban, McLean & Wetherbe, 2004),

81 merapakan media untuk membangun
jejaring bisnis, memperivas skala ckonomi,
meningkalkan cofisiensi produoksi, mengarah-
kan perusabaan ke sistcm ekonomi yang lebih
Tuas, dan menjadi alat pengembangan keung-
gylan bersaing perusghaan (Ives, [Tamillon &
Davis, 1980). Namun, studi cmpiris yang

mengungkap adopsi SI di konieks UMEM
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masih- relatif terbatas, Padahal, adanya fren
penurunan biaya TI dan lersedianya ragam
pakct piranti lurak vang lebih baik dengan
harga terjangkau memberi kesempatan yang
lebih besar bagi UMEM untuk ineman faatkan

" TI (Theng, 1999%. TH sisi lain, tingkal adopsi

TT oleh UMKM masih relatif rendah karena
selain faktor keterbaiasan modal, UMKM
behum siap mengadopsi T1

Studi inl bertujuan mengkaji kesiapan
UMEM industri kreatif di DIY dalam meng-
adopsi TL DPenelitian.ini penting dilakukan
karena bcberapas alasan. fertamae, Thong
(1999) menyatakan bahwa studi empiris ter-
dahulu lebik terkonsentrasi membahas imple-
mentasi sedangkait penclitian empiris yang
mengkaji mengenai  faktor-faktor pencatu
adopsi TI pada UMEM relatif masih erbatas
Padahal, studi fcntang [akior-faktor penentu
adapsi dmm kesiapan mengadopsi 1T memben
informasi strategis bagi pemerintah dalam me-
rumuskan kebijakan pengembangan UMKM.
Kedua, studi cmpiris terdahulu  cenderung
mengkaji -puda konteks perusahaan besar se-
hingga basil peremuannya tidak bisa digene-
ralisasi pada konteks UMKM karena kedua

- konieks penclitian memiliki perbedaan mon-

dasar pada ukuran perusahaan, skala ekonomi,

" model manajcrial, jenis T1 vang dibutubkan,

dan model sistem tata kelola 1l-nya. Ciri
khusus UMEM adalah struktur keputusan ter-
pusat dun peran sentral punpinan yang me-

‘nguatkan dugaan bahwa karaktcristik pim-

pinan berperan besar dalam proses keputusan
nntuk mengadopsi T, Karakteristk lain dari
usaha keeil yang berhubungan dengan adopsi
TI adalah rendahnya pengetabuan dan ketraim-
pilan teknis TT yang dimiliki oleh pimpinan
dan karyawan (Lees & Lces, 1987), sehingga
menjadi hambatan bagi UMKM dalam meng-
adopsi TT {Attewell, 1991), Dengan demikiun,
urgensi mengkaji falktor-faktor pencntu dan
kesiapan adopsi TI oleh UMEKM menjadi
suaty peluang unfuk pengembangan  studi
adopsi TI pada kontcks UMKM yang unik. -

Penelivan ini memfokuskan pada ka-
jian kesiapan UMEM industri krealif dalam
mengadopsi 11 dengan menggunakan model
Indeks Kesiapan Tcknologi (Technology Rea-
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diness Index/TRI). revisian (Parasuramsp,
2000). Studi ini menggunakan model revisian
TRI karena model revisian TRI lcbih tepat
untuk mengukur tingkat Kkesiapan individu
mengadopsi TI pada konteks organisasi
~ {Liljander, Gilberg, Gummerus & Riel, 2006).
Studi ini juga mengembangkan model reyisian
TRI dengan menambahkan konstruk-konstruk
- dalam model TAM (Davis, Bagozzi &

Warshaw, 1989), ywlu kemudahan penggu- -

pasn persepsian dan  kegunaan perscpsian
schagai pengukur perscpsi penerimadn indi-
vidu terhadap T1. _

. Penelitian ini merupakan replikasi dan
modifikasi studi  empiris  terdahulu  yang
mengkaji pengaruh kesiapan individu lerhadap
teknologi pada péncrimaan teknologi yang
dilakukan puda karyawan penyedia jasa keu-
angan (Walczuch, Lemmink & Streukens,
2007). Penclitian ini berbeda dengan studi ter-
dahulu. Perfama, penelitian ini menggabung-
kan model revisian TRI dan model TAM scria
menambahkan  konstruk  miat  keperilakuan
(behavioral intentior) scbagal ukuran ponc-
rimaan individu. Kedua, penclitian ini meng-
kaji kesiapan adopsi TI oleh UMKM industri
kreatif di DTY vang belum pervah diungkap
dalam studi-studi empiris terdahulu (Thong,
1999). Dengan mengukur kesiapan adopsi Tl
melalui  perscpst mangjer dan  karyawan
UMEKM maka diharapkan dopal diprediksi
kesiapan UMKM dalam mengadopsi suam T1.
Bagi pemeriniah, kesiapan UMEKM dalam

mengadopsi TI merupakan informasi penting:

dalam mcrancang kebijakan pengembangan
potensi duan daya saing UMKM berbasis TL.
UMKM indusiri  kreatil berperan

penting dafam penciplaan lapangan kerja dan

berpeluang besar untuk berkembang ke pasar
olobal dengan dukungan- SI Sayangnya,
kelerbatasan sumber duya menychabkan ting-
kat adopsi UMKM relatil masih rendah.
Padahal, ren penurunan biaya T1 dan keter-
sediaan ragam paket TI dengan harga erjang-
kau merupakan pcluang besar yang scharus-
nya daput dimanfaatkan oleh UMKM. [su
lkesiapan mengadopsi SL diduga merupakan
penycbab rendalmya tingkat adopsi 8I oleh
UMEKM dan rendahnya daya saing di pasar

global {Thong, 1999). Kajian {entang adopsi
dan imbas TI térhadap produkiifitas telah
banyak diungkap dalam studi empiris ter-
dahulu (Brynjolfsson, 1993; Strassmann,
2002} namun tema serupa pada konteks
UMEM, terutama indusir kreatif masih relatif
sanpat terbatas. Oleh karena iw, penting untk
mengkaji isu kesiapan UMKM industri kreatif
dalum mengadopst S1. '

Studi tentang kesiupan individu dalam
mengadopsi T pertama kali dikemukakan
oleh Parasurmman (2000) . namun pengujian
masih terbatas pada teknologi aplikasi, seperti

- piranti lenak (Walczuch ef-af., 2007} dan self-

service technology (Liljander e af, 2006).
Parasuraman (2000) menyarankan agar model
TRI dikembangkan {misal: dengan menam-
balikan konstruk-konstruk dalam model TAM)
dan. diwji pada ragam pencrapan 51 untuk
meningkatkan gencralitas. Pengembangan
model TRI pada kontcks menpgukur kesiapan
UMKM industri kreatif mengadopsi SI dapat
menyyjikan wacana diskusi barmu  tentang
pengembangan model teoritis. TRI dan pe-
ngembangan UMEKM induste kreatif di DIY.
Penelitian ini bertujuan mengkaji kesiapan
UMEM industri kreatif di DIY dalam meng-
adepsi- TI. Kgjian ingin mcnjawab hubungan
relasional antara [akior-faktor kesiapan adopsi
TI, yaitu optimisme, keinovasian, kctidak-
nyamanan, dan ketidakamanan - dengan niat
adopsi TI. Selain- itw, penelitian ini juga

‘menguji  hubungan rclasional faktor-laklor

kesiapan adopsi T dengan. pcrsepsi pene-
rmaan Tl. Hubungan relasional tcrsebut
merupakan indikasi pengukur kesiupan adopsi
TI oleh UMKM industri kreatif di DIY.

TINJAUAN PUSTAKA -

Penelitian ‘ini menggunukan dua tcori, yaitu
Technology Acceptance Model (TAM) yang
diadaptasi dari Davis et of {1989) dan Tech-
nology Readiness Index (IR]) yang diadaptasi
dari Parasuraman (2000). Alasan penggunaan
teori-leori lersebut karena kedusmya relevan
menjelaskan isu dan fujuan penelitian, yaitu
mengukur dan memprediksi tingkat kesiapan
adopsi T1 oleh UMEM industri kreatif.
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TAM termasuk kategori mid rangé
theory vyang digunakan untuk menjelaskan
perilakn adopsi dan utilisasi 81 Davis ef af,
(1989) adalah peneliti perlama yang mengem-
bangikan TAM dalam studi-studi empiris dan

mengajukan liga faktor penentu pengunaan

- komputer’ manajerial, yaitu niat (imfention)
scbagal prediktor perilaku rasional peng-
gunaan komputer, kegunaan persepsian {per-
ceived wusefufness) sebagai prediktor utama
nigl  menggunakan komputer, kemudahan
penggunaan perscepsian (percefved ease of use)
schagai predikior kedus niat menggunakan
komputer, - '

TAM merupakan revisi alas Theory of

Reason Action (TRA) yang dikemukakan oleh
Fishbem dan Ajzen (1975). TRA mempro-
posisi proses sekuensial dan hubungan kau-
salitas  anlarkonstruk  yang  mempengaruhi
perilaku manusia. Teori ini berasumsi bashwa
perilaku manusia didorong olch niat, sikap dan
kepereayaan yang dipengaruhi oleh norma
subjektif untuk melakukan sesustu  secara
sadar. TRA kemudian menjadi model dasar
perilaku yang banyak diadaptasi oleh pene-
litian dalam hidang ST. j

Dalam™ perkembangannya, Triandis
(1980} mengknuk asumsi TRA tidak dapat
-digunakan pada setiap konteks adopsi Tl
misalnya secara alamiah manusia tidak selalu
berperilaku secara sukarela (voluntary). tetapi
terkadung manusia berperilaku secara terpaksa
{(mandafory), bahkan manusia - berperilaku
secare tidak rasional. Triandis (1980) kemu-
dian menyarankan agar TRA mémisuhkun
aspek kogmitif dan afekiif dalam dJimensi sikap.

sejalan  dengan  pemikiran  Triandis
(1980}, Davis e ol (1989 kemudian me-
ngembangkan model TRA dengan menge-
laborasi konstruk keyakinan (hefief) menjadi
konstruk kepunzan persepsian dan konstruk
kemudahan penggunaan persepsian. Penelilj-
peneliti sefanjulnys melakukan pengembangan
TAM dengan menambaly konstruk kesenangan
persepstan  (perceived  enjoymentf)  dalam
model dasar TAM (Igbarid, Zinatelli, Cragg &
Cavaye, 1997) dan membandingkan aspek
utilitarian  dan  kesenangan SI (Van der
"Heijden, 2004; Chesney, 2006). Studi-studi
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empiris pengembangan TAM iersebul meng-
indikasi balrwa TAM adalah niodel yang rele-
van meniclaskan perilaku adopsi dan utilisasi
sl Oich karena ilu, penelitian ini mengpuna-
kan konstruk kegunaan persepsian dan ke-
mudahan pengguiraan persepsian schagai pre- |

- diktor adopsi TT olch TIMKM industi krealif.

Sclain TAM, penelitian ini mengguna-
kan model TR yuny diadaptasi dari Parasura-
man 2000), TRI mengukur kecendcrungan
seseoranyg menerima dan menggunakan tekno-
logi untuk menyelesaikan Wujuan dalam kehi-
dupan raumah langga atau di tempat kerja. Kon-
struk-konstruk  dalam model TRI merupakan
pernyataan pikiran sccara keseluruhan yuanyg
dihasilkan dart gesialf menial pendorong dan
penghambal yang secara kolektif menentulan
kecenderungzn untuk menggunakan tcknologi
haru. TRI merupakan sebuah’ rcrangka yang
menjelaskan hubungan individu dengan tck-
nologl, yaitu hubungan ragam karakieristik
individu dan kevakinannya terhadap berbagai
aspek tcknologi. Kekuatan relanl dari setiap
karakteristik mengindikast keterbukaan sese-
orang terbadap teknologi (Parasuraman, 2000).

TRI mendefinisi empat konstruk ulama
kesiapan individu mengadopsi TI -berdasarkan
karakteristik  kepribadian wmum dan  faldor
motivator alau inhibitor terhadap teknologi
baru. Berikut adalah konstruk-konstruk dalam -
model TRI (Parasaraman, 2000). 1) Optimisme
{optimisnr), yatu pandangan positif terhadap
leknologi. Keyakinan positif terhadap teknelogi
dapat meningkatkan kendali, ficksibilitas, dan
efisiensi dalam hidup karena teknologi. 2}
Kcinovasian (immovativeness), yailu kecende-
rungan untuk menjadi pengouna pertama sc-
buah  eknologi barmu, 3 Ketidaknyaranan
(inconvenience), vaitu perasaaan kewalahan
dan ketidakmampuan mengendalikan teknologi
baru. 4) Ketidakamanan (imsecuriny), yaitu
ketidakpercayaan terhadap’ teknologi  baru
karcna alasan keamanan dan privasi.

Berdasarkan penjelasan landasan (eor,
dapat disimpulkan bahwa integrasi TAM dan

- TRI dapat menjelaskan dun memprediksi tingkat
kesiapan adopsi individu dalam menerima TI.
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PERUMUSAN [IPOTESIS

Oplimisme dan  keinovasian merupakan
pemicu positif kesiapan individu terhadap tek-
nologi. Kedua kenstruk tersebul mendorong
seseorang untwk menggunakan teknologi baru.
Ketidaknyamanan dan ketidakamanan meru-
pakan sikap negalil yang bersifat menghambal
dan membuat seseorang cnggan untuk meng-
 punzakan teknologi. Tipe mdividu -optimistis
kurang memusatkan pada hal-hal yang negatif
sehingga lebih terbuka dalam - menghadapi
teknologi. Scscorang yang uplimis lcbih bisa
meperima situasi dan cenderung ttdak meng-
hindar dari kenyataan. Oleh karena itu, opti-
mistis memiliki keinginan lebih untuk meng-
gunakan teknoclogi baru (Scheier & Carver,
- 1987). Optimistis mengarah pada sikap yang
febih positif dan skan membaniu membawa
sikap yang Ichibh positif terhadap komputer
~ (Munger & Loyd, 1989). _

: Para optimistis akan mecaghadapi
segala sesuatunya secara akiif dibandingkan

para pesimistik. Pandangan ini lebih cfektif

dalam mencapai hasil yang positif. Hal ini
berhubungzm terbalik dengan distress emo-
sional, kecemasan, dun kekhawatiran terhadap
pengalaman buruk (Taylor & Todd, 1995).
Individu yang mcmiliki optimisme yang tinggi
tidak bunyak mcmpertimbangkan batasan-
batasan yang mungkin terjadi. Dalam studinya
. mengenai kesiapan individu terhadap karya-
wan yarg bergerak  dalam  bidang  jasa,
Walchuzh ¢f ol (2007) menemukan bahwa
optimisme karyawan sccara signifikan memi-
liki pengarub pesitil pada kemudahan peng-
gunzan persepsian teknologi nformasi. -Ber-
dasarkan pernyataan tersebut, maka diasumsi-

kan bahwa seorang optimistis akan memper-

sepsikan tcknologi sebugai hal yang mudah
digunakan karena kurangnya kekhawatiran
adanya kemmumgkinan hasil yang negatif.
Penclitian ini berargumen balrwa mangjer atan
karyawan UMEM industri  kreatif yang
memiliki karakteristik optimis akan memper-
sepsikan mudgh dalam menggunakan Ti.

H;: Optimisme berpengaruh positif pada per-

sepsikemudahan penggunaan. '

Optimisme merupakan kecenderungan
sescorang mceyakinl akan mempercleh hasil
yang baik dengan menggunakan suatu iekno-
Jogi {Scheier &arver, 1987) . Seseorang yang
optimis pada leknologi tertentu akan merusu
balrwa tekaologs lersebul berguna. Pernyataan
tersebut sesuai dengan hasil tcmuan studi
Walchuzli et ol (2007) yang mcoyatakan
bahwa optimisme karyawan secara signifikan
memiliki pengaruh positif pada kemudahan
penggunaan persepsian leknologi informasi.
Penclitian ini berarpumen bahwa manajer atau
karyawan UMKM  industri  krealill  yang
memiliki karakteristik optimis akan mempet-
sepsikan bahwa menggunakan 1T member
manfaat bagi dirinya atau organisasi. .

Hz: Oplimisme berpengaruh positif pada per-
scpsikegunaan.

Keinovasian dianggap sebagal froif
yang fidak dipengaruhi olch lingkungan atau-
pun variabel-variabe! internal {Aparwal &
Prasad, 1997). Inovator kurang menarub
kepercayaan pada evaluasi subjektif orang lain
dalam lingkungan sosial mengenai konsec-
kuensi dari mengadopsi inovasi baru (Rogers,
1993). Seseorang dengan P ( Personal fnno-
vativeness in Technology Information)y yang
linggi akan memiliki persepsi positif terhadap
teknologi. PIIT adalah keinginan seseorang
untuk mencoba ragam tcknologi informasi
baru (Midgley &owling, 1978) .

. Karahanna, Straub, dan - Chervany
(1999} menunjukkan bahwa semakin inovatif
seseorang, maka ia akan memiliki seperangkat
kepcrcayaan yang semakin tidak kompleks
mengenai tcknologi baru, Seseorang yang ino-
valil' akan mecrasa teknologi merupakan sc-
sugtu hal yang mudah. Arpumen lersebut
didukung oleh hasil lemuan dari studi yang
dilakukan olch Walchuzh ef of {2007} yang
menyatzkan bahwa keinovasian  seseorang
secara signifikan memiliki pengeruh  positif
pada persepsi kemudahan penggumaan. Pene-
litian ini berarpumen babwa manajer atau
karyawan UMEKM industri kreauf yang
memiliki karakienstik inovatif akan memper-
sepeikan mudah dalam menggunakan TI.
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Hi: Keinovasjun berpcnpmﬂl p{)Slt“lf pada
' perqe'pm kemudahan penggunaan

Sescorang yang movafif cenderung
" untuk berpikir bahwa ia akan kchilangan mun-
" faat lerfentu ketika idak mencoba teknologi
harn. Seseorang yang inovatif akan menggu-
nakan temuan bary bahkan ketika nilai poten-

sial tcmuan fersebut tidak pasti dan manfaat-

" nya tidak jelas {Walchuvh er al., 2007). Pene-
litian ini berargumen bahwa manajer atau kar-
yawan UMKM industri kreatif yang memiliki
karaktcristik opumis akan mempersepsikan
bahwa mengadopsi TT memberi manfaat bagi
dirinya atau organisast sebagai proses pem-
belajaran.

Hg: Keinovasiun berpongaruh  positil  pada
perscpai kegunam

Penghambat individu mencrima tek-
nologi adalah pertimbangan terhadap isu ke-
amanan dan privasi karena dapal menimbul-
kan rasa khuwatir dalam menerima lekniologi
barn. Seseorang yang merasa tidak aman akan
mengurangi niamya uniuk menggunakan sualu
teknologi - tertentu  (Walcwuch ef al, 2007).

Kekhawatiran tersebut memunculkan sikap -

skeptis individu terhadap teknologi dan pera-
. saan tidak aman terbadap sebuah tcknologi
akan menurunkan persepsi kemudahan dalam
menggunakan teknolog].

Dalam studinya mengenai kesiapan
individu terhadap. teknologt karyawan vyang
bergerak dalam bidang jasa, Walchuzh et af.
{2007) menemukan hahwa ketidakamanan
karyawan terhadap teknologi sccara signifikon
memiliki pengaruh negatif puda persepsi ke-
mudahan  penggunaan teknologi  lersebut.
Penelitian inj berargumen bahwa manajer atan
karyawan UMKM industri kreatif yang
merasa tidak aman dalam menggunakan tek-
nologi akan mcmpersepsiken sulit dalam
“menggunakan TI.

Hs: Ketidakamanan berpengaruh negatlf pada
perscpsi kemudahan penggunaan

Ketidakamanan muncul karena - sesc-

prang merasa tidak percaya terhadap teknologi
karena alasan keamuman dan  privasi
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{Parasuraman, 2000}, Perasaan tidak aman ter-
sebut ‘memunculkan perasaan curiga dan
membentuk persepsi burnk tentang manfaat
suain teknologi. Studi empiris Walchush ef af.
(2007) menemukan adanya pengaruh negatif
ketidakamanan pada kegunaan  persepsian.
Penelitian ini berargumen bahwa manajer atau
karyawan UUMKM industri. kreatif yang me-
rasa tidak wman dalam menggunakan  tck-
nologli akan mempersepsikan bahwa meng-
gunakan ‘11 tidak memberi manfaat bagi diri-
mys alau organisasi.

Hg: Ketidakamanan berpengaruh negatif pada

persepst kegunaan, '

Individu yang memiliki pcrasaan tidak
pyaman dalam mengeunakan teknologi, akan
mempersepsikan leknologi secara lebih kom-
pleks. Persepsi tersebut mendorong individu
berperscpsi bahwa teknologi kurang mudah
atau sukar untuk digunakan. Pada konteks
tertentu, individu dengan tingkat ketidak-
nyamamm linggi, lebih menwlih  tcknologi
dengan model standar yang lebih sederbana
(Parasuraman, 2000). Studi empiris Walczuch
et al (2007) menemokan bahwa ketidak-
nyamanan karyawan berpengaruh negatif pada
persepsi kemudahan penggunaan. Penelitian
ini berargumen bahwa manajer atau karyawan
UMKM indusiri kreafif vang merasa tidak
nyaman dalam menggunakan tcknologl akan
mempersepsikan sulit dalam menggunalian T1.
Hy: Keildaknyamanan  berpengarub  negatif

pada persepsi kemudahan penggunaan

Parasuraman (2000) mendefinisi ke-
tiduknyamanan scbagai perasaan kewalalian
dan ketidakmampuan - mengendalikan  swatu
tcknologi. Perasaan kewalahan mendorong
timbuloya persepsi bahwa suatu teknologi
fidak berguna (Walczuch ef af, 2007). Pene-
litizn ini berargumen bahwa manajer atau kar-
vawan UMKM industri kreatif yang merasa
tidak myaman dalsm menpgunakan teknologi
akan mempersepsikan bahwa mengadopsi TI
tidak memberi manfaat bagi dirinya atau orga
nisasi.

Hy: Kctidaknyamanan hcrpcngm‘uh
pada persepsl kegunaan

negali £
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Persepsi kemudaban penggunaan dan

.persepsi kegunaan merupakan predikfor niat
penggunaan TI {Davig el af, 1989; Igbaria ef
af., 1997; Chau dan.Hu, 2002). Individu akan
bernial menggunakan T ketika menilai bahwa
TT 1ersebul bermanfaat dan mudsh digunakan.
Penelitian ini berargumen bahwa manajer atau
karvawan UMKM industri kreaiif yung me-
nilai mudah dan menilm adanya rmanfaat
dalam menggunakan tcknologi akan berniat
mengadopsi Tl Hipotesis yang dibangun
adalah sebagai berikut. '
Ho:  Persepsi kemudahan penggunasn berpe-

ngarub positif pada nial penggunaan TI

o Kegunaan persepsian berpengaruh positif

pada niat penggunaan T1.

Gambar 1 menyajikan model penelitian yang
dikembangkan dan diuji dalam penelitian ini.

Gambar 1. Model Penelitian

Keleranzan:

OF - Optimis

IN - Keinovasian

KA — Kotidabamanan

KN — Ketidaknyaman

PE — Perscpsi Kemudahao Peuggunaan
PU — Persepsi Kegunaan

[T - Niat Penggupnaan,
METODA PENELITIAN

Penclitian ini merupakan penelitian ekspla-
nalil, yaitu penelitian yang menggunakan pen-
dekatan stalislis unfuk menganalisis data yang
diperolch dari hasil survel kuesioner dengan
berbasis konscp dan teori yang dapat men-
jelaskan fenomcna kesiapan adopst Tl olch
UMKM industri keeatif di DIY. Data dikum-

pulkan melalui seff-adminisiered questionnaire

_dengan  struktur pernyalaan  tertutup  untuk

mengkonfimmasi berbagai informasi dan kensep
yang menjclaskan fenomena adopsi TI di
UMKM.

Penelitian ini menggunakan dala pri-

mei yang diambil langsung dari subjek pene-
litian, yaitu manajer dan karvawan UMKM
pada industri kreatif berhasis TI, sepert
industri kerajinan, produsen aplikasi perangkat
lunak dan wisula budaya yang ada di IIY.
Prosedur penyampelan adalah non probabilitas
dengan - menggunakan mctoda purposif., Ada-
pun kriteriz yang digunakan dalan meneniu-
kan responden adalah UMKM vang pernah
dan sedang menpgunakan suatu TI, yaitu 11
berbasis komputer, internet, dan teknologi selu-
ler seperti GSM atau CDMA, wifi atau wimax.
_ Pengujian instrumen penelitian dilaku-
kan melalni pra survel dengan sampel yang
lebih keécil desgan tujuan valuk mengetahui
validitas dan reliabilitas instrumen yang ada,
sehingga dapal digunakan untuk memperbaiki
ltem-item pertanyaan yang memenvhi per-
gyaratan ' tersebut sebelum - dilakukan survei
vang sesungguhnya. Mcskipun item-ilem per-
tanyaan yarg digunakan dalam penelitian ini
telah digunukan pada penelitian sebelummya’
dan dinyatakan vakid dan rcliabel, tetapi item-
ilern pertanyaan ini periu diuji kembali vali-
ditas dan reliabilitasnya.

Pengujian mstrmncn_{vahdltas konsiruk
dan reliabilitasy dan pengujian hipotesis ler-
hadap data yang diperoleh mclatui survei kue-
sioner mengguiakan metoda Structural Equa-

tion Modeling (SEM) berbasis varian, yaitu tek-

nik Partial Least Squares (PLY) dengan bamtuan
aplikasi piranti hinak SmanPL.8 Ver. 2.0 M3,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Sampel Penclitian

Unit analisis dalam  penelitisn ini  adalah

©individu manajer atan karyawan UMKM

industri kreatif di DIY, Dari 150 kuesioner
langsung yang discbarkan, sebanyak 129 yvang
kembali dun dupai diotah Icbih lanjut. Tabet |
menyajikan karaktensiik jents UMKM dan

129 sampel penelitian,
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Berdasarkan hasil distribusi frekuensi
pada Tabel 1, terlihat bahwa industri kerajinan
mendominasi jenis UMKM industri kreatif di
DIY yang menjadi sampel penelitian, Temuan
ini tidak jauh berbeda dengan data yang dirilis
Departemen Perindustrian Provinsi DIY, yaitu
pertumbukan industri UMKM di DIY lebih
. didominasi oleh industri kerajinan. Namun,

jika dilihat lebil lanjut, industri periklanan
dan layanan TI menempati urutan berikutnya,
Temuan ini mengindikasi bahwa pertumbuhan
UMEKM industri berbasis TI di DIY cukup pe-
sat. Dengan demikian, sampel yang dipilih cu-

kup terdistribusi secara merata dan yang lebih

penting adalah sampel yang dipilih merupakan
industri kreafif yang relevan dalam konteks
adopsi TI. '

- Jika dilihat dari jenis TT yang diguna-

kan oleh UMKM industri kreatif di DIY, tet-
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lihat bahwa website reerupakan pilihan utamsa
TI yang digunakan untuk mendukung kegiatan
usaha. Selain ttu, 1eknologi komunikasi yang
digunakan adalah teknologi seluler. Temuan
ini tidak mengherankan karena teknologi
seluler telah menjadi pilihan teknologi yang
efektif dan efisien untuk mendukung kegiatan
bisnis. Selain sebagai alat kemunikasi inter-
aktif, teknologi seluler memungkinkan peng-
guna {(UMKM) mengakses internet herbasis
teknologi 3G schingga inteprasi teknologi

. komunikasi .dan informasi telah menjadikan

batas keduanya menjadi kabur dan saling
mendukung untuk kegiatan bisnis UMKM.
Tabel 2 werangkum hasil distribusi frekuensi
jenis TI yang digunakan UMKM industri
kreatif di DIY.

: Tabel 1: Jenis UMKM
Jenis Usaha ' Frckuensi Persentase

Periklznan 17 13,2
Film/videofMotograli 5 19
Musik 3 . 2,3

" Arsitektur 5 , 39
Pasar seni dan barang antik 2 1,6
Ketapinan d0 31
Desain - 13 10,1
Desain pakaian 7 54
Seni perfunjukkan 5 3.9.
Penerbitan dan percctakan 4 31

" Permainan inferaktif 5 3.9
Perangkat Junak dan layanan TI 15 11,6
Televisi dan radio 3 2.3
Rizsel dan pengembangan 4 3.1
Lain-lain t (L8
Total 129 Ho

Sumber: Data olahan, 2009

Tabel 2: Jenis TT yang Digunakan UMKM Industri Kreatif di DIY

_ Jenis T1 Frekuensi Perscentase
Fehsite 03 488
Email 22 : 17,1
Haruiphone 37 o 287
Telepon 2 16
Fax 5 3,9
Total 129 100

Sumber: Data glabian, 2008,

IPengujian Modcel Pengukuran (Measurement Mﬂrfef}
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Gambar 2: Qutput Model Pengukuran

Penggunaan modcl pengukuran dalam metoda
- Partial Least Squares (PLS} bertujuan untuk
menguji validitas dan reliabilitas alat ukur dan
model penelitian. Gambar 2 mcnyajlkan has,ll
up modcl pengukuran penelitian ini,

Validitas Konstrak

Validitas konsiruk dapat dinifai dengan meng-
mumakan validitas konvergen {convergent vali-
dity dan validitas diskriminan { discrimingnt
validity.  Validitas konvergen dari model
pengulcuran dengun menggunakan indikator
reflektif dinilai berdasarkan foading factor

idikator-indikator . yang mengukur konsirgk -

tersebut. Dalam penelitian ini terdapal Lujuh

konstruk dengan jumlah. indikator antara tiga -

sampai dengan sembilan indikator dan meng-
gunakan skala interval 1 sampai 5, yaitu: (a)
Konstruk Optimisme divkur dengan meng-
gunakan indikator OP1-OP8. Semuz indikator
memiliki faktor loading di atas 0,7, AVE 0,5
dan communalify > (0,5, (b) Konstruk Keino-
vasian diukur dengan menggunakan indikator

yang memiliki faktor loadiag di awss 0,7, AVE
> 0,5 dan commmunality > 0,5. () Konstruk
Ketidakamanan divkur dengan menggunakan
indikator KA1-KA9. Hanya indikator KA 2, 3,
4, 5, dan 9 yang memiliki faktor /oading di
atas 0.7, AVE > 0.5 dan communality = 0,5,
{d) Konstruk Ketidaknyamanan diukur dengan
menggunakan indikator KNI-KN6. Semua
indikator memiliki faktor feading di atas 0,7,
AVE = 0.5 dan communality = 0.5. (c¢) Kon-
struk Perscpsi Kemudahan Penggunaan diukur -
dengan mengmmakan  indikator PEL-PE6.
Semua indikalor memiliki faktor louding di
atas 0,7, AVE > 0.5 dan communality > 0,5,
(i) Konstruk Persepsi Kegunaan diukur
dengan menggunakan indikator PUL-PU6.
Semua indikalor memiliki faktor loading di
atas 0,7, AVE > 0,5 dan communality > 0,5,
kecuall indikator PUI yang tidak signifikan.
() Konstruk Niat Penggunaan TT divkur
dengan  menggunakan  indikator  IT1-IT3.
Semua indikator memiliki fuktor loading di
alus 0,7, AVE > 0.5 dan commmunality = 0,5.

INI-IN6. Hanya indikator IN1, IN4 dan IN6
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Berdasarkan hasil analisis dapat disim-
pulkan bahwa model penelitian ini memiliki
nilai validitas konvergen yang tinggi.

Validitas Diskriminan (Discriminant Validify)

Pengukuran validitas diskriminan dati model
pengukiran dalam PLS dapat dinilai berdasar-
kan cross loading pengukuran dengan kon-
stroknya. Tabel 3 menunjukkan Korelasi anlara
kenstruk dengat indikator-indikatornya akan
lebih tinggi dibandingkan dengan indikator-
indikator di konstruk yang lain. Dengan demi-
kian, model yang dibangun dalam penelitian
ini telah memenuhi vji validitas diskriminan,

Uji Reliabilitas
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Reliabilitas suatu pengukur menunjukkan sta-
bilitas dan konsistenst dari suatu instrumen

- dalam mengukur sualu konsep atau suatu vari-

abel (Cooper & Schindler, 2006; Hair, Ander-
son,  Tatham & Black, 2006). Reliabilitas
dapat diukur dengan melihat nilai cronbach's
dlpha dan composite reliability. Cronbach’s
alpha mengukur batas bawsah nilai reliabilitas
suatu konstruk, sedangkan composite reliy-
hility mengukur nilai sesunggubnya reliabilitas
suatu konstruk {Chin, 1995), Dalam penelitian
ini metode wji reliabilitas yang digunakan
adalah composite reliability karena lebih baik
dalam mengestimagi konsistensi internal sualy
konstruk (Werts, Linn & Jéreskog, 1974).

Tabel 3: Cross-foading antar Konstruk dan Indikator

IN iT KA KN OFP PE FU

N1 0,75 033 TS [T f1,45 0,50 YT
N4 0,70 0,46 0,15 0,24 0,29 37 T35
NG (1% 0,43 4,13 0,38 0,42 0,23 0,53
- 1T 0,44 0,53 0,25 0,48 0,43 0,%G 0,50
1Tz 0,47 0.HK 027 0.55 246 0,42 0,56
IT3 0,44 0,74 026 05 f,46 0.1 42
EA2 0,20 018 0,62 0,25 S T -0,25 0,15
KAl -0 17 0,21 0,77 -0,33 0,33 &3] 0,18
KA 13 0,25 0,75 0,32 -A127 0,33 “1L.25
KaAS 0,02 -1,10 061 -y, [0 07 1,14 0,17
KAD 0,22 0,31 0,77 . -340 -0,32 -0.32 -0,26
EN1 44 .50 040 C a7 .56 0,39 03,42
KN2 045 0.50 1,42 0,80 - 0,63 0,60 54
KN3 0,32 0,42 042 0,82 0,56 0,52 51
KN4 . 0,42 047 026 0,70 0,446 0,35 047
KNS 42 0,53 1,23 0,75 01,59 £ 2% 0,51
KM& th3u 01,36 -0z 0,55 0,27 » 0,23 44 .
Pl 0,42 1,45 13,34 0,57 6,78 0,21 thd5
or2 0,15 0,44 0,38 th2 0,85 53 051
03 1L38 0,40 1,36 0,449 0,64 hi7T 0,44
Py 0,44 1,33 0,26 0,54 051 0,35% 0,45
OP3 2,49 37 .22 0,50 M o34 {30
CPs 0,39 0,32 Anll 0,16 0,63 045 0,46
OF7 044 D42 004 043 0,63 i,3% 0,49
OP3 54 0A7 0,39 061 0,74 0,56 039
PE1 0,48 0.53 0,41 0,51 0.5 0,87 0,55
PE2 0,49 0,38 -0,26 0,39 0,36 0,62 (36
PE3 044 0,39 031 0,47 0,52 045 0,42
P12 £33 VR i 520 0,32 Cof33 152 0,17
PES 0,17 0,26 24 038 0,38 9,71 023
PEf 0,20 03l 0,32 0.43 0,50 ' 0,77 0,34
PUI 041 0,42 0,26 0,63 1, 56 0,49 0,65
P2 0,51 0,47 18 0,58 0,52 f,34 0,86
[0S 55 0,50 0,27 0,57 0,50 f,43 0,81
1114 0,44 045 15 0,30 040 o0 0,75
PLIS 0,51 042 0,04 040 f.44 R I T 077
17616 4,34 frde 027 3% 0,37 03 T2

Sumber: Data olahan, 2009,

152



Kesiapan Usaha Mikro, Kecil dan ... (Didi Achjari dkk.)

Tabel 4: Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Realibility

Yarinbel Cronbach’s Alpha Compuosiie Reliahility
Keinovasian - 0.35 - 0,77
Niat 075 0,86
Ketidakamanan 0,75 0,83
Ketiduknyamanan 0,82 0.87
Optithisme (1 B8 .90
Persepsi Kemudahan Penggunasan 0,83 0.83
Tersepsi Kopunasan 0,84 0,8%
Sumber: Data olahan, 2009 '
Tabel 5: Perhilungan Goodness-of-Fit

R Square Communality GoF
™ -052
IT 41 0,67
kKA ' 0,50
KN . 0.53
OF _ 0,35
PE . 0,45 0,55
U ' 0,55 0,57
Rerala 0,51 0,56 0,53
Smmber: Daia olahan, 2008, :
Kelerangan:
OP - Optimisme .7 PE - Persepsi Kemudahan Pengpunamn
IN — Kginovasian PIJ - Persepsi Kepgunaan
KA - Ketidakumanan IT - Niat Penggunaan,

KN — Ketidaknyaman

Rule of thumb nilal alpha atau compo-

site refiahifity harus lebih besar dari 0,7

meskipun nilai 0,6 masih dapai ditcrima pada
studi yang sifainya cksplorasi (Hair ef al,
2006}, Tabel 4 menvajikan hasil uji reabilitas
konstruk penelitian ini.

‘T'abel 4 menunjukkan nilai cronback's
alpha dan compesite refiehility dari masing-
masing konstruk > 0,50, schingga dapat di-
nyatakan bahwa pengukur yang dipakai dalam
penelitian ini adalad refiabel.

Pengujian Structural Model

Penggunaan model struktural dalam metoda
Partial Least Squores (PLS) berlujuan wniuk
menguji  hipotesis dan  tingkat  kclayakan
model. Berikut penjelasan rinci husil peng-
wjian model struktural.

Goodn e;ss—ﬂf-F it Model

Cohen (1988) menjclaskan bahwa effect size
dari R? dapat dikelompokkan dalam kategori

keeil (nilai R? - 0,02), scdang (nilai R*— 0,13)
dan besar (R* — 0.26), Hasil pengujian model
pengukuran dalam pepelitian ini menunjukkan
effect size besar. Selain melihat R* sebagai

pengukuran global fit dari svatu’ model, juga

dapat dilihal dari nilai GoIf {Tenenhaus, Vinzi,
Chatelin & Laurc, 2005). Nilal GoF dikclom-
pokkan ke dalam kategori kecil (0.1), medium
(0,25) dan besar (0,36} {Cohen, 1988). Ber-
dasarkan hasil penghitungan, nilai GoF model
pc'm:litiaﬁ adalah sebesar 0,526 (lihal Tabel 5).
Merujuk kriteria Cohen (1988) maka model -
penelitian ini dapat dikategorikan scbagai
model dengan kescsuaian yang baik.

Hasil Pengujian Hipotcsis

Pengarnh - Optimisme  terhadap  Persepsi
Kemudahan Penggunaan dan  Persepsi
Kegunaan

Hasil pengujiun model struktural fnenunjuk-
kan dukamgan terhadap hipotesis pertama (H1)
dan hipotesis kedua (H2), yaitu optimisme
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berpengaruh positif pada persepsi kemudaban
penggunaan dan kegunaan, Hal ini ditunjuk-
kan dengan nilal t statistik sebesar 2,65 dan
2,08. Hasil penelitian ini konsisten dengan
hasil studi Walezoch et af (2007) yang

menemukan pengarvh positif optimisme pada -

persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi
kegunaan. Sccara praktis, temuan ini meng-
“indikasi karakter optinis UMKM yang tinggi
akan- meningkatkan persepsi  mudah dalam
menggunakan TI dan dalam menilat keman-
faatan penggunazn T1 sehingga potensi adopsi
TT oleh UMKM diprediksi akan cukup tinggi.

Pengarult  Keinovasion terhadap Persepsi
Kemudaharn Penggunaan dan  Persepsi
Regnnaun

Hasil pengujian model struktural menunjuk-
kan dukungan terhadap hipotesis ketiga (H3)
dan hipolesis keompat (114) babwa keino-
vasian berpengarvh positif pada persepsi

kemudahan penggunaan dan persepsi kegu-

naan. Hal ini ditunjukkan dengan mlai t statis-
iik sebcsar 2,20 dan 3,03, Hasil ini konsisten
dengan hagil studi Walczuch e af (2007)
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vang menemukan pengaruh positif optimisme
pada persepsi kemudahan penggunaan dan
perscpsi kegunaan. Secara praktis, temuan ini
mengindikasi bahwa karakter ingvatif UMKM
yang tinggi akan meningkalkan perscpsi
mudah dalam mengeunakan TI dan mening-
katkan persepsi kemantfhatan dalam peng-
gunaan T1 sehingga polensi adopsi TI oleh
UMEKM diprediksi akan cukup tinggi. Tabel 6
menyajikan hasil pengupan model struktural
PL5 untuk uji hipotesis. :

Hasil pengnjian karakier imovasi juga
mengindikasi bahwa seseorang yang inovatif
sangat sadar akan kenwjuan teknologi dan
menyadari bahwa perkembangan teknologi
sangat cepal sehingea muncul mnggapan
bahwa daur bidup temuan-temuan di bidang
sistern teknologi inlormasi relatif singkat. {Tal
ini menimbulkan ekspektasl yang tinggl
terhadap temuan sistem leknologi informasi
selanjutnya. Karcna itu, jika hal 1m tidak dapat
diantisipasi maka karaktcr ini berpotens
mengurangi perseps kegunaan scscorang yang
inovatif pada sistem ieknologi informasi
lertentu.

Tabel 6. Tabel Qutput Model Struktvral {Uji Hipotesis)

Sandard Standard

_ Qviginal Sample Mean Deviation Error T Statistics

Konstruk Sample (O} (M} (STDEV) (STERR) (O/STERR)}
IN-=1IT 0,21 0,21 0,07 0,07 .96
IN -=TE 0,20 0,20 0,09 0.0v 220
IN -= PU 133 0,32 0,01 0,11 3,03
Ka -=1T -0,04 -0,05 0,04 0,04 0,00
KA -=PL -0,17 -0,19 0.0% 0,09 1.94
Ka -=DU 0,00 -0,01 0,07 0,07 0,05
KM -=1IT 0,22 0,22 0,06 - 0,06 3,33
KW -= Pl 0,18 0,08 0,13 - 0,13 1,34
KN ->PU 035 036 0,10 0,10 342
OP = 1T 16 0,15 005 0,05 292
OP -> ’E 0,29 0,29 0,11 0,11 2,65
ar -=ro 0,18 0,17 0,09 0,04 2,08
PE -=1T 0,24 024 0,09 (.09 2,77
PU-=1T 049 049 .09 0,09 5,22
Sumber: Dala elahan, 2009,
Keterangan:
OF — Oplimisme _ PLI - Persepsi Kegunaan
IN — Keinovasian -IT —Niat Penggunaan TL

KA - Ketidakamanan
KN — Ketidakoyaman
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Pengarnht Negatlf Ketidohamanan terhadap
Persepsi Kemudohan Penggunaan dan Perscpsi
Kegunaan

Hasil pengujian model struktural mr:nun]uk-
kan dukungan terhadap hipotesis kelima (F15)
tetapi tidak pada hipolesis kecnam (H6), yaitu
bahwa ketidakamanan hanya berpengaruh
negatif terhadap persepsi kemudahan peng-
gunaan. I1%al ini ditunjukkan dengan milai t
statistik schesar 1,94, Secara empiris, hasil imi
konsisten dengan hasil studi Walczuch ef af
(2007) yang mcncmukan bahwa persepsi
ketidekamanan berpengarubh negatif terhadup
persepsi  kemudahan penggunaan.  Artinya,
ketih pengguna mcnilai semakin  aman
menggunakan suatu TT maka semakin besar
potensi persepsi mudah dalam penggunaan 1T
yang tcrbentuk di benak pengguna. Namun,
hasil studi ini fidak mendukung hasil tenman
terhadap persepsi kegunaan. Hal ini dapat di-
jelaskan melalul hasil survei pendahuluan
vang dilakukan oleh tim penelili sebelummnya.

. Dari hasil observasi dan -wawancara
pada pelaku UMKM industri kreatif' & DIY
terlihat bahwa kemanfaatzn suatu TT udak
dinkur melalii aman atau tidaknya suatw TI,

telapi dinilai berdasarkan besarnya kontribusi

vang dapat diberikan oleb Ul terscbut. TI yang
canggih dengan tingkat kcamanan yang tinggi
- tidak menjumin pelaku UMKM akan meng-
adopsinya, tetapi lerganiung pada nilai keman-
faatan yang dihasilkan oleh T tersebut. (leh
karcna itu tidak mengheravkan jika heberapa
pelakn UMKM masih menggunskan sistern
transaksi konvensional dan  semi-otomalis,
seperti telepon rumal dan faksimile (selain
ponsel dan website) karcna Tl yang canggih
" tidak menjamin meningkatkan - nilai bisnis
bahkan keamanan transaksi masih dinilai

masih rawan jika dilakukin secara penuh

melalui online. Untuk itu, penting membangun
tingkal kepercayaan {frust) pelakn UMKM
terhadap TT terulama dari sisi kcamanan dan
kemanfadtan yang dihasilkan dari 11 tersebut.

Pengarih Negatif Ketidahnyamanan terhadap
Persepsi Kemudulian Penggunaan dan PL’F-
sepsiKegunaan

Hasil pengujian model struktural tidak
menunjukkan dulungan terhadap hipetesis
ketujuh (H7) dan hipotesis kedelapan (H8),
" yaitu bahwa ketidaknyamanan berpengaruh

negatif terhadap perse:pm kemudaghan peng-
gunaan dan persepsi kegunaan. Pengujian
pengaruh negatif ketidaknyamanan terhadap
persepsi kemudahan penggunaan menunjuk-
kan nilai t statistik sebesar 1,39, Hasil yang -
sama juga ditunjukkan pada pengujian peng-
aruh negatif ketidaknyamanan lerhadap per-
sepsl kegunaan, yaitu nilai t statistik sebesar
positif 3,4. Walaupun nilai t statistik telah
memenuhi  persyaratan pengujian  hipotesis
satu sisi namun nilai positif t statistik tidak
konsisten dengan hipotcsis yang menyatakan
hubungan relagional hersifat negatif. Dengan
demikian, pengujian Thipotcsis pengarub
ketidaknyamanan tcrhadap persepsi kemu--
dahan penggunaun (H7) dan terhadap persepsi
kcgunaan {HE) tidak terdukung secara statistis,

Secara empiris, hasil penelitian 101
tidak konsisten dengan hasil studi Walczuch er
al. (2007) yang menemukan bahwa pérsepsi
ketidoknyamanan gkan berpengamh  negatif
terhadap persépsi kemudaban penggunaan dan
persepsi kegunaan. Hasil ini mengindikasi
bahwa perscpsi kemudahan penggunaan dan
kemanfaatan 11 pelaku UMEKM tidak dipenga- -
ruhi olch persepst kenyamanan “suatu TI.
Kenyamanan 71! biasanya divkur melalui
kemudahan penggunaan, kelengkapan fitur
dan kemudahan akses layanan produk T1 itu
sendirl, Walaupun hal ini tidak terdukung
pada subjek penelitian UMKM industri kreatif
di DIY, namun hal ini menunjukkan bahwa
kenyamanan tidak menjadi ukuran persepsi
pasitif terhddap produk TI karena penggunaan

- TT untuk kepentingan bisnis lebih ditekankan

pada aspek funpsional tidak umtuk - kemya-
manan pada penggunaan personal.

Pengarult Persepsi Kemudahan Penggunaan
dan.  Persepsi  Kegunaan pada  Niat
Penggnnmn Tr

[Masil pengujian model struktural menunjuk-
kan dukungan lerhadap hipotesis kesembilan
(119) dan hipotesis kesepuluh (H10), yaitu
bahwa persepsi kernudahan pengpunaan dan
persepsi  kegunaan berpengarnh  positif ter--
hadap niat penggunaan T1. Hal ini ditmjukkan
dengan nilai t statistik sebesar 2,77 dan 5,21,
Hasil penelitian ini konsisten dengan pene-
litian Davis ef of (1989) bahwa persepsi
kegunaan berpengaruh positif langsung tes-
hadap nial penggunaan 1T, Hasil penelitian ini
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memberikan informasi penting bagi lembaga
penyvedia layanan TI dan pemcrintah bahwa
keputusan adopst TT oleh UMKM industri
kreatif di DIY dipengarvhi oleh persepsi
kemudahan dan kegunaan penggunaan. Usntuk
meningkatkan tingkut adopsi TT oleh UMKM
pentinz uniuk mengembangkan investasi TI
vang dipersepsikan mudah univk digunakan
dan bermanfaat. Mcrujuk pada hasil ini, ter-
indikasi bahwa aspck fungsional suat TI
menjadi aspek yang dianggap paling penting
univk dikembangkan bagi UMKM  industri
kereatif i DIY.

Secara umhwn, hasil R? untuk menaksir
variasi perubahan variabel dependen yang
- diakibatkan oleh variasi variabel independen
menunjukkan nilai yang cukup baik, yaltu
sebesar 0,33. Namun, sekali lagi bahwa R®
bukanlah parameter tanggal untuk mepaksic
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ketepatan modél, justru yang lebih penting
adalah konsistensi hasit penelitian dengan
teori yang digunakan. Oleh karena itu, pentlis
menyimpulkan bahwa model penclitian yang
diajukan dan diuji dalam penelitian ini mampu
menjelaskan fenomena kesiapan adopsi TI
oleh UMEKDM industei kreatif di DIY.

Berikut rangkuman hasil uji hipotesis
seluruh konstruk dalam penelitian ini.

Berdasarkan tabulasi hasil pengujian
hipotesis di bawah, dapat disimpulkan bahwa
dari sepuluh hipotesis yang diajukan, tyjub
hipotesis terdukung (1, 2, 3, 4, 5, 9, 10} dan
tiga hipotesis yang lain tidak terdukung (6, 7,
). Sccara kescluruhan, hasil penelitian ini
mampu menjelaskan kesiapan UMEM indostri
kreatif di DIY dalam mengadopsi TL.

Tabel 7: Hasil Pengyjian Hipotesis

Hasil Pengujian

Hipoiesis Yang dizjukan | Nipotesis Simpuian
H"i":-"_f}p‘rimisme herpen;-_r,aﬁxh positif pada pc_r..-}_apsi B 028 o Cidukung o
kemudahan ponggunazi t-vafue — 2.65
H2:  Opumisme berpengaruh positif pada persepsi B 017 Didukung
_ kcgunaan, tvarliwe — 2,07
F3:  Keinovasian berpengarth puaml’ pada persepsi B--4,20 Didukung
kemudahan penpgunasn tvahie — 2.00
114:  Kcinovasian berpengarah posilif pada persepsi B - 0,32 Didukung
kegunaan t-verdie — 3,02
H5:  Ketidakamanan berpengaruh negatif pada persepsi [ - 0,17 Diduknug
kemudaban peugpunaan f-vafuz — 1,93
P16 Ketidakamanan berpengaroh negatif pada persepsi - f - 0,01 Tidak
kegonann t-vaiue - 0,05 _didukung
B7: Ketidaknyamanan berpengaruh negatil pada persepsi 3 - 0,18 Tidak
kemudahan pengginnan tvadwe — +39 didukung
18%: Ketidakayamanan berpengareh negatif pada persepsi B — 035 Tidak
kegunaar tvalie - 341% didnkung
HY; Versepsi kerudahan penggunaan berpengaruh positit B - 0,24 Didukung
pada niat peaggunaan Tl t-vafue — 277
H 10 Persepsi kegunaan berpengarib positit pade miat (- 0,48 Didukung
penggunaan TI tveefpre - 5,21

+Hecara statistis, nilal ¢ staiistik emennhi persyaratan pengujian luprrtex,u, 5atn sisi, y‘ulu i.64 namun
nilai positif B menunjukkan inkonsitenst dengan arah hnbungan relasions! antarvariabel dalam pernyataan
hipotesis, Dengan demikian, hipotesis 8 (ctap tidak terdukung secara slatistis,
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SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan mengukur fingkat
kesigpan UMKM industri kreatif di DIY
dalam meneritna T1. Pepelitian i penting
dilakukan karepa UMKM industri  kreatif
mexupakan salah salu pilar pembanginan
ekonomi nasional yang lerbukti tahan terhadap
guncagngan krisis dan memberikan kontribusi
besar  tethadap GDP  pasional.  Namwn,
rendahnya daya saing UMKM di pasar global
disebabkdn masih rendalmya tingkat utilisasi
T1 sehingga pengembangan skala dan - skop
UMKM masih terbatas pada pasar domestik
dan regional. Untuk itu, stimulus adopst TI
oleh UMKM diharapkan dapat mepingkatkan
utilisasi T1 schingga duya saingnya meningkat.

Studi tentang kesiapan adopsi TT telsh
banyak. dilakukan dengan menggunakan
indcks kesiapan tcknologi yang dikemukakan
oleh Parasuraman (2000}). Namug, studi empi-
ris pada subjck UMKM, ferutama industri
kreatif belum pernah dilukukan scbelumnya,
Untuk itu, studi ini mengykur tingkat kesiapan
UMKM menerima 1L khususnya di Dacrah
[stimewa Yogyakarta (DIY). DPenelitian
dilakuksp pada 129 manajer dan karyawan
UMEM . indastri kreatif i DLY. Dengan
menggunakan teknik penyampelan purposif,
peneliti mengambil data selama satn bulan di
berbagai UMKM industri kreatif dengan kate-
gori usaha periklanan, layanan TI, desain,
fashion dan kerajinen. Dengan menggunakan
meteda Partial Least Sguares (PLS), hasil
penclitian  mengindikasi  bahwa UMEKM

industri kreatif di D1Y menilal bahwa mercka
siap dalam mengadopsi T1. Hal ini ditunjuk- -

kan dengan bcsarnya mial UMKM untuk
mengadopsi TI yang diprediksi oleh kemu-
dahan penggunaan dan kegunaan persepsiat,
karakter keinovasian, optimisme dan ketidak
amanan.

Berdasarkan tcmuan il dapat disim-
pulkan bahwa polensi pengembangan LIMKM
industri kreatif di DIY cukup besar, ferutama
jika didukung olek 1l Ilal ini dapat lebih
mudah - diwujudkan karena tingkat kesiapan
adopsi TT vang tinggi. Uniuk itu, program sti-
mulus pemerintah sangai dibutuhkan uniuk
peningkatan adopsi TI melalui berbagai pro-

gram insentif. Namwun, perlu dicatat buhwa

" adopsi Tl tidak langsung dapat meningkatkan

periumbuhan UMKM  industtd  kreatif jika
tidak disertai dengan pendampingan dan
pengawasan dari berbagai pihak terkait.

_ Hasil temuan ini memberikan validasi
lebih lanjul terhadap indeks kesiapan individu
terhadap teknologi dengan menerapkannya
sccara lebih spesifik, disesuaitkan <dengan
konteks penclitian yaitu UMKM  industei

© kreatif. Indeks kesiapan individu terhadap

teknologi  tidak lagi- mengukur kesiapan
scscorang terhadap tcknologi secara wmum,
akan tetapi dalam penclitian ini dizesnaikan
dengan  konteks UMKM industri kreatil
menjadi indcks kesiapan individu pelaku
UMEKM industri kecatif. ITasil penclitian ini
juga menepis keraguan banyak pibak sclama
ini bahwa UMKM tidak siap menerima 11

. sehingga hal tersebul berdampak pada daya

suing UMKM, terutama pada skala global.
Untuk itu, pemangku kepentingan, tcrutama
pemerintah dapat menstimuli TMEKM dengan
beberapa pukel program pengembangan - dan

" adopsi Tl yapg selama ini dinilai tidak siap

diterinya oich UMKM. Tentunya, program -
stimulus harus discrtal dengan pendampingan
dan konsultam  torutama untuk masalah
tatakelola dan weknis penggunaan.

' ‘Berdasarkan 1emuan yang menyatakan
bahwa kcinovasian memiliki pengaruh tidak
langsung pada niat keperilakuan menggunakan
TI, pemerintah dapat mendorong UMEM
industri kreaiif menjadi pioner dalam adopsi
T1 untuk UMKM vang lain. Stakcholder, ter-
utama penyedia jasa dan produk layanan TI
schaiknya mempcrtimbangkan faktor ke-
amanan, utilitas Jdan kemudahaan penggunaan
dalam mendesain TI yang sesuai dengan
kebuivhan UMKM industri kreatif. Untuk itu,
petunjuk manual penggunaan TT dapat men-
jadi solusi bagi penyedia jasa layanan 'fi
dalam membantiu UMKM indusiri  kreatif
menggunakan TI lebih secara mudah. Peran

pemerintah  sebagai * regulator  dapat. .men-

dorong pengembangan produk dan layanan 11
yang aman melalui berbagai peraturan yung
terkait TT untuk melindungi kepentingan kon-
sumen. :
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. Faktor lain vany penting diperhatikan
adalah tingkat kesiapan adopsi TI diukar
melalui - faktor kognitif yang menggunakan
asumsi rasionalitas. Konsekuensinya adalah
peningkatan adopsi TI oleh UMKM industri
kreatif dapat terwujud jika mereka memper-
sepsikarr adanya kemudaban dan manfaat
dalam penggunaan TI Untuk iu, proses
komunikasi dan cdukasi masih tetap penting
dilakukan oleh banyak pihak, terutama peme-
rintah, walaupun felah diukur tingkat kesiapan
UMKM: industri keealif datam mengadopsi T1
dari perspektif karakier internal (optimisme
dan inowvasi). Jadi, program stimulus vang
komprehensif dan berkelanjutan’ untuk men-
dorong UMEM indusiri kreatif mengadopsi 1
adalah pilihan strategi yang bijak namun harus

tetap dilakukan melalui mekanisme tatakelola

yang baik,

Walaupun peneliti - sudabh  berusaha
untuk melskukan prosedur penelitian dengan
baik, bcberapa kelemahan tetap teridentifikasi,
antara lain, penclitian ini  terbatas pada
PIMKM in. Wﬂt}i di DIY yang memiliki
karakteristik unik-dibaAdinpkan tempat lain.
(Heh karena itu, generalisust hasil tidak dapat
dilakukan secara langsung untuk konteks yang
berbeda. Sclain itu, pendekatan yang diguna-
kan adalah stmdi cksplanasi vang tidak di-
dukung oleh studi cksploratif yang mendalam
sehingga. kompleksilas fenomena tidak di-
paparkan secara rinci dalam penehitian 1ol
Untuk ith, penelitian selanjutnya diharapkan
dapat mcmbandingkan jenis indusfri yang

sama pada wilayah geografis yang berbeda:

serta didukung oleh studi ckspluratif yang
mendalam.

Isu penting lain adalah jumtlab respon-
den yang dipunakan dalam penelitian ini
relatif terbatas walaupun cukup heterogen
unluk mewakili setiap jenis usaha. Namun,
sccara  statistis, besartiya jumlah sumpel
diharapkan dapat memberikan cstimasi yang
lebih tepat terhadap populasi UMKM yang
ada di DIY. Uniuk ilu, penelitian sclanjutnya
dapat menambah jumlah sampel dengan jenis
usaha yang lebih heterogen. Tentunya, teknik
penyampelan stratitifikast acak (siratified ron-
dom sampling} merupakan saran terbaik untuk
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mewujudkan hal tersebut. Isu lain adalah studi
ini bersifat cross-secfion yang hunya men-

jelaskan fenomena pada satu titik waktu peng-

ambilan data schingga konsistensi lenomena
tidak dapat- dinkur dengan tepat. Untuk itu,
studi longitudinal disarankan dapat dilakukan
cleh penclitian selanjutnya. Selain ilu, untuk
memperkuat pengujian kansalitas dalam studi
eksplanatil, penelitian sclanjutnya dapat
menggunakan deswin eksperimen (baik lab
atau pun kuasi eksperimen) sehingga fenc-
mena kausalitas tentang  tingkat kesiapan
adopsi TI di UMKM dapat dijelaskan lebih
valid,
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! Merurut Undang-Undang Nomor 20 Tahen 2008 teatang Ussha Mikro, Kceil dan Mencagah (UMEM), UMKM adalah usgha
produbtil milik otang pervrangan denfalau badan ussha perorangan yang memenuhl kritecia [maha Mikro sebagaimana distur
dalam Undang-Undang ini. Usaha Eccil adalah usaha ekonami praduktif yang berdini sendirl: vang dilakukan oleh orang
perarangan atau hadan ussha yang bubkan merapakan anak perusabass alay buken cabang peresghaan yang dimiliki, dikuasai,
atan menjadi bagian baik Lingsung magpun Llidak lagseng dari vsaha menengab atau vsaka besar yang memenuhii kriteda
Usaha Kecil sebagaimana dimakzod datam Undang.Tlndang ini. Usaha Menengall adalab usala ekonomi produklif yang berdid
sendiri, yang dilakukan oleh cmang perseorangan mao badon wsshy yang boksn merupakan anak porusabaan atan cabang
perusahaan yvang Jitniliki, dikuasal, sisu menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaba Kecil atng vsabia
besar dengan jumtlab kckayaan bersih atau basil penjualan tahuran sehaguimang distur dedem Undeang-Undeang ini. Erdtevia
uraha mikro adalah aset maksimum Rpd0 juls dan omsed maksimum Bp300 jute, usaha keeil ascr maksimum BpSi joa-Epsts)
juta dan omsel mebksimom Rp30) juia-Rp2.5 Wiliar, usaha mencnpah aset maksbompn Bpd00 jula-Rp L0 Miliac dan omsel
maksimum Rp2,5 Milia-18pa0 Miliae, ' :

160



